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IMPLEMENTASI NILAI NILAI KEAGAMAAN PROGRAM 

ADIWIYATA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

KELAS VIII SMP NEGERI 1 JATINOM 

 

Abstrak 
Penanaman nilai-nilai keagamaan program adiwiyata saat ini sangat berperan penting di lembaga 

pendidikan. Upaya dalam penanaman nilai-nilai  keagamaan program adiwiyata ini salah satunya 

dilakukan dengan mengembangkan kurikulum yang berbasis lingkungan hidup, yakni dengan 

mengkaitkan nilai-nilai program adiwiyata pada materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang implementasi nilai-nilai keagamaan  program adiwiyata pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 1 Jatinom. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan yaitu mengkaji tentang gejala 

pendidikan yang ada di lapangan dan menggunakan pendekatan fenomenologis dengan objek 

penelitian di SMP Negeri 1 Jatinom. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru PAI di 

SMP Negeri 1 Jatinom. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan untuk menjelaskan keabsahan 

data dengan menggunakan berbagai sumber.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi 

nilai-nilai keagamaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 Jatinom, yaitu Akhlak terhadap Alam, 

Nilai Ibadah dalam Pelestarian Lingkungan, Nilai Ukhuwah terhadap Lingkungan, dan Kasih 

Sayang dan Kepedulian terhadap Alam. 2) Integrasi nilai-nilai keagamaan program adiwiyata pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 1 Jatinom yakni dengan 

mengkaitkan materi dengan nilai-nilai keagamaan yang terkandung pada program peduli 

lingkungan(adiwiyata).  

Kata kunci: Nilai Keagamaan, Program Adiwiyata, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 

Abstract 

Implementation of the Adiwiyata Program's Religious Values in Islamic Religious Education 

Subjects Class VIII SMP Negeri 1 Jatinom. The cultivation of religious values in the current 

Adiwiyata program plays an important role in educational institutions. One of the efforts to inculcate 

religious values in the adiwiyata program is to develop an environment-based curriculum, namely 

by linking the values of the adiwiyata program to learning materials. This study aims to describe the 

implementation of the religious values of the Adiwiyata program in the subjects of Islamic Religious 

Education Class VIII SMP Negeri 1 Jatinom. This research is a qualitative research using field 

research, namely examining the symptoms of education in the field and using a phenomenological 

approach with the object of research at SMP Negeri 1 Jatinom. The subjects of this study were the 

principal and PAI teacher at SMP Negeri 1 Jatinom. Data was collected using the methods of 

observation, interviews, and documentation. The techniques used in data analysis are data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. Triangulation is done to explain the validity of the data 

using various sources. The results showed that: 1) The implementation of the religious values of the 

Adiwiyata program at SMP Negeri 1 Jatinom, namely Morals towards Nature, Worship Values in 

Environmental Preservation, Ukhuwah Values to the Environment, and Compassion and Care for 

Nature. 2) Integration of the religious values of the adiwiyata program in the subject of Islamic 

Religious Education class VIII at SMP Negeri 1 Jatinom by linking the material with the religious 

values contained in the environmental care program (adiwiyata).  

Keywordas: religious value, Adiwiyata Program, Islamic Religious Education Subjects. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan Islam lebih menekankan pada 

keseimbangan dan keserasian perkembangan dalam proses kependidikan. 

Maksudnya, tujuan pendidikan islam adalah untuk mencapai keseimbangan 

pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang yang 

dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran, diri manusia yang rasional; perasaan 

dan indera. 

Keadaan lingkungan hidup yang semakin memprihatinkan dan 

membahayakan untuk kelangsungan hidup mendatang, maka langkah yang 

dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup yakni dengan menyasar pada dunia 

pendidikan. Dimana langkah yang dilakukan dengan mengadakan program 

pelestarian lingkungan hidup (PLH). Dengan mengandeng Departemen 

Pendidikan, Kementrian Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan 

lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui kegiatan 

adiwiyata. Kegiatan adiwiyata ini diharapkan nantinya akan menciptakan peserta 

didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan 

mewujudkan sumberdaya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap 

perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan di daerah. SMP Negeri 1 Jatinom juga sudah menerapkan program 

sekolah Adiwiyata dimana kegiatan tersebut sudah berlangsung selama 6 tahun dan 

saat ini SMP Negeri 1 Jatinom merupakan satu diantara sekolah yang ada di Jatinom 

yang sudah lolos program sekolah adiwiyata pada tingkat Provinsi. Sesuai dengan 

visi SMP Negeri 1 Jatinom yakni “Beriman, berprestasi, berbudaya dan 

berwawasan lingkungan.” Maka nantinya diharapkan siswa untuk mencapai visi 

dalam program adiwiyata. Bentuk implementasi program adiwiyata dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam berupa integrasi kedalam RPP yang dilakukan 

oleh guru pendidikan agama Islam sehingga didalam setiap mata pelajaran 

pendididkan agama Islam dan di setiap RPP mengintegrasikan program adiwiyata 

kedalam setiap pembelajaran, seperti tidak membuang sampah sembarangan, tidak 

jajan sembarangan, memilah sampah dengan benar, adanya rumah kompos, 
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dilarang merokok di lingkungan sekolah, memperingati hari lingkungan, jumat 

bersih serta memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kreativitasnya. 

Dengan adanya jumat PLH maka kesadaran siswa untuk menjaga 

lingkungan sekitar akan meningkat, serta rasa mencintai lingkungan hidup akan 

lebih tinggi. Kegiatan outing class seperti tadabur alam dapat 

menumbuhkembangkan rasa yang dimiliki oleh siswa untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. Guru PAI dapat mengajarkan pendidikan lingkungan hidup dengan 

cara mengkaitkan materi pembelajaran PAI dengan materi pendidikan lingkungan 

hidup.  Sehingga nantinya dapat mewujudkan peserta didik yang tidak hanya 

beriman, berprestasi, namun juga berbudaya dan berwawasan lingkungan dengan 

memelihara dan cinta terhadap lingkungan hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tertarik untuk menulis sekolah yang 

sudah melakukan beberapa upaya untuk melestarikan budaya peduli lingkungan 

dengan berbekal Pendidikan Agama Islam dengan program Adiwiyata. Sehingga 

penulis menganggap layak untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Nilai Nilai Keagamaan program Adiwiyata pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII Di SMP Negeri 1 Jatinom”. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan penulis, merupakan penelitian lapangan. Karena 

penelitian ini muncul dari lapangan atau suatu kondisi, keadaan untuk mencari, 

mengumpulkan, dan menambah informasi yang berkaitan dengan realitas yang 

sebenarnya, seperti di lingkungan sekolah, dan lembaga yang berkaitan dengan 

pendidikan lainnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga 

komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi yang terbagi 

menjadi dua jenis yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Implementasi Nilai-Nilai Keagamaan Program Adiwiyata Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Jatinom 

Dari hasil penelitian di SMP Negeri 1 Jatinom sekolah ini merupakan sekolah yang 

mendapat predikat Adiwiyata tingkat Nasional, dimana penghargaan tersebut 

diberikan atas keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai 

pengelolaan dan kepedulian terhadap lingkungan melalui kegiatan Adiwiyata. 

Kegiatan ini juga sebagai upaya membentuk perilaku peserta didik yang trampil, 

kuat dan disiplin.  

Pelaksanaan kegiatan adiwiyata di SMP Negeri 1 Jatinom ini juga sebagai 

upaya dalam merealisasikan visi dari SMP Negeri 1 Jatinom yaitu beriman, 

berprestasi, berbudaya dan berwawawsan lingkungan. 

Dalam pelaksaanan kegiatan Adiwiyata di SMP Negeri 1 Jatinom tidak 

hanya mengembangkan kebijakan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

Namun di dalam kegiatan adiwiyata ini juga mengembangkan nilai keagamaan 

untuk dikaitkan dengan program adiwiyata. Sehingga peserta didik mempunyai 

kesadaran untuk menjaga dan merawat lingkungan dengan baik. 

Nilai-nilai keagamaan program adiwiyata yang perlu ditanamkan di SMP Negeri 1 

Jatinom terdiri dari: 

1. Akhlak terhadap lingkungan  

Program Adiwiyata ini banyak mendidik para siswa agar selalu 

bersikap baik dan saling menjaga dan merawat alam dengan sebaik 

mungkin. Nilai akhlak terhadap lingkungan di SMP Negeri 1 Jatinom 

dilakukan dengan beberapa cara dimulai sikap kepada Allah, sikap 

terhadap sesama manusia hingga sikap kepada alam dan lingkungan 

sekeliling. 

Hal-hal yang dilakukan SMP Negeri 1 Jatinom yaitu dengan 

membuat berhubungan baik dengan Tuhannya diselenggarakannya 

mengaji bersama di pagi hari, sholat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, dan 

memperingati setiap hari besar Islam. Selain itu sikap dengan rekan 

sekolah yaitu dengan saling menghormati sesama, saling 

mengingatkan, dan mendukung satu sama lain. Kemudian adalah 
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menghormati, berperilaku, berbicara sopan kepada guru dan karyawan. 

Serta menjaga dan merawat lingkungan sekolah karena sekolah 

menerapkan program adiwiyata. Sehingga mereka saling mengingatkan 

untuk terus menjalankan program adiwiyata kemudian juga 

menjalankan aksi sosial kebersihan yang kegiatan ini rutin dilaksanakan 

per-tiga bulan, aksi kebersihan jembatan mimbar dan sungai jatinom 

dan berpartisipasi mengikuti jum’at bersih. 

Penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan diharapkan akan 

menjadi pembiasaan peserta didik untuk menjaga kebersihan yang tidak 

hanya dilingkungan sekolahnya namun juga dilingkungan keluarga 

maupun di masyarakat. 

2. Nilai Ibadah Dalam Pelestarian Lingkungan  

Di SMP Negeri 1 Jatinom wujud dari ibadah dalam pelestarian 

lingkungan dibagi menjadi dua jenis ibadah. Pertama, ibadah khusus 

diterapkan dengan membiasakan siswa untuk sholat dhuha dan sholat 

dzuhur berjamaah, sholat jum’at bersama di sekolah. Kedua, ibadah 

umum dengan cara membiasakan siswa seperti: saling mengingatkan 

untuk merawat alam, jujur di kantin kejujuran, buang sampah di tempat 

yang sesuai, berpartisipasi dan menyukseskan jumat bersih dan aksi 

sosial kebersihan jembatan mimbar dan sungai jatinom, menciptakan 

aturan dan poster-poster atau slogan pemanfaatan barang bekas menjadi 

benda bermanfaat, menggunakan air sesuai kebutuhan, membiasakan 

makan atau jajan yang sehat. 

3. Nilai Ukhuwah terhadap lingkungan  

Nilai Ukhuwah/Solidaritas muncul dari kenyataan bahwa 

manusia adalah bagian integral dari alam semesta. Banyak siswa SMP 

Negeri 1 Jatinom yang mengaku senang karena kegiatan merawat dan 

membersihkan lingkungan dalam kegiatan Jum’at bersih dan aksi sosial 

kebersihan dilakukan secara bersama-sama. Mereka beranggapan 

dengan dilakukan secara bersama-sama akan terasa menyenangkan 

karena beban dari pekerjaan yang dilakukan berkurang oleh 
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kebersamaan yang tercipta. Karena memang gotong royong berprinsip 

bahwa tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan 

bersama-sama. 

4. Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam 

 Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan suatu hubungan 

timbal balik yang penting sebagai harmonisasi lingkungan. Peduli 

terhadap lingkungan ini dalam rangka memulihkan kembali fungsi dari 

lingkungan tersebut agar terwujud keseimbangan. Di SMP Negeri 1 

Jatinom terlihat begitu sejuk dan rindang, karena disekeliling sekolah 

ada berbagai jenis tanaman. Berbagai tanaman itu selalu dirawat dengan 

baik. Dengan merawat dan memelihara tanaman inilah wujud dari kasih 

sayang dan kepedulian terhadap lingkungan di SMP Negeri 1 Jatinom. 

Selain itu di SMP Negeri 1 Jatinom juga menerapkan kepada 

peserta didik untuk membawa botol minumum untuk membeli 

minuman di kantin. Jadi kantin tidak menyediakan plastik untuk 

makanan dan minuman. Untuk makanan juga sudah tersedia piring dan 

kalaupun dibungkus itu menggunakan bungkus kertas atau daun pisang. 

Sedangkan untuk minuman kantin sudah menyediakan gelas . Kalaupun 

dibungkus harus memakai botol minumnya sendiri atau juga sudah 

tersedia cup yang terbuat dari kertas daur ulang. 

SMP Negeri 1 Jatinom berupaya semaksimal mungkin untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai diatas dalam setiap kegiatan-kegiatan supaya 

terbentuk peserta didik yang  Beriman, Berprestasi, Berbudaya Dan Berwawasan 

Lingkungan. 

Integrasi Nilai keagamaan Program Adiwiyata pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 1 Jatinom 

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai Keagamaan program adiwiyata pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan mengintegrasikan materi PAI 

dengan materi pendidikan lingkungan hidup. Dalam pelaksanaannya guru diminta 

untuk menyisipkan nilai-nilai peduli terhadap lingkungan yang termuat dalam 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Lingkungan, kemudian 

diimplementasikan pada saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran.  

Dalam pelaksanaannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 

menggunakan berbagai cara supaya pembelajaran materi tetap terlaksana dengan 

efektif dan selaras dengan upaya penanaman nilai-nilai adiwiyata. Nilai-nilai yang 

ditanamkan berupa akhlak terhadap lingkungan, ibadah dalam pelestarian 

lingkungan, solidaritas terhadap lingkungan, kasih sayang dan peduli terhadap 

lingkungan. 

1. Akhlak terhadap lingkungan  

SMP Negeri 1 Jatinom merupakan sekolah negeri. Namun dalam 

hal agama sekolah ini sangat memperhatikan. Hampir semua peserta 

didik disini beragama Islam. Untuk meningkatkan nilai keagamaan 

pada peserta didik maka dilakukannya penanaman nilai akhlak terhadap 

lingkungan. Akhlak terhadap lingkungan ini pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui berbagai cara salah satunya 

saling mengingatkan untuk menjaga kebersihan, sebab kebersihan 

adalah sebagian dari iman. Pada BAB 14 tentang hidup sehat dengan 

makanan dan minuman yang halal dan bergizi kami tidak hanya 

mengajarkan memakan makanan yang halal saja akan tetapi dengan 

melakukan adab yaitu mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan 

dan berdo’a. 

1. Nilai Ibadah Dalam Pelestarian Lingkungan  

Disamping itu SMP Negeri 1 Jatinom juga merupakan sekolah 

adiwiyata. Sehingga dalam upaya pelestarian lingkungan sangat 

diperhatikan sekali. Baik kebersihan, kerapian, keindahan, semuanya 

diperhatikan dengan baik. Hampir semua sudut sekolahan ini tertata 

dengan rapi dan bersih. Tumbuh-tumbuhan terawat dan anak-anak juga 

memanfaatkan air, listrik sebaik mungkin sehingga tidak ada yang 

terbuang sia-sia. Pada BAB 4 tentang mengamalkan sholat sunnah, 

anak-anak tidak hanya diajarkan tentang tata cara sholat dhuha akan 



8 
 

tetapi anak-anak sebelum melakukan sholat diminta untuk wudhu 

terlebih dahulu.  

2. Nilai ukhuwah terhadap lingkungan  

Selain itu di SMP Negeri 1 Jatinom juga menanamkan mengenai 

ukhuwah/ nilai solidaritas terhadap lingkungan kepada peserta didik. 

Terbukti pada pelaksanaan kegiatan adiwiyata seperti jum’at bersih, . 

Semua guru, staff, karyawan dan peserta didik saling membantu dan 

merawat lingkungan. Kemudian pada saat kegiatan sholat dhuhur 

berjamaah yang dilakukan oleh seluruh masyarakat di SMP Negeri 1 

Jatinom, hal ini dilakukan untuk menjalin rasa kebersamaan antara guru 

dan siswa. Sehingga nanti akan terwujud rasa solidaritas, rasa 

solidaritas ini muncul karna didasari oleh suatu kebersamaan dan 

gotong royong seluruh masyarakat yang ada di SMP Negeri 1 Jatinom. 

Pada BAB 10 tentang menghiasi pribadi dengan berbaik sangka dan 

beramal saleh, tidak hanya mengajarkan beramal saleh akan tetapi juga 

mengajarkan untuk beramal saleh terhadap lingkungan. 

3. Kasih sayang dan peduli terhadap lingkungan 

 Dalam upaya menjaga dan melestarikan lingkungan, SMP 

Negeri 1 Jatinom juga menanamkan kepada peserta didik selalu 

merawat tanaman, dan menjaga kebersihan terbukti pada setiap depan 

ruangan kelas maupun ruangan guru dan ruangan lainnya terdapat 

tempat sampah. Dengan adanya tempat sampah ini mengajarkan anak-

anak untuk menjaga kebersihan dengan selalu membuang sampah pada 

tempatnya. Kemudian pada saklar-saklar lampu ada berupa tulisan 

untuk mematikan lampu apabila tidak terpakai, selain itu pada kran air 

disampingnya ada tulisan juga untuk menghemat air. Hal-hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan untuk saling 

menjaga dan menghemat sumber daya yang ada dengan baik. Pada 

BAB 7 tentang rendah hati, hemat dan sederhana, anak-anak 

kamiajarkan untuk menghemati air dan listrik. 
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4. PENUTUP 

Dalam mewujudkan peserta didik yang Beriman, Berprestasi, Berbudaya 

Dan Berwawasan Lingkungan. SMP Negeri 1 Jatinom menanamkan nilai-

nilai keagamaan melalui program adiwiyata. Nilai-nilai keagamaan tersebut 

diantaranya: 1) Nilai Akhlak terhadap Lingkungan, 2) Nilai Ibadah dalam 

Pelestarian Lingkungan, 3) Nilai Ukhuwah terhadap Lingkungan, 4) Kasih 

sayang dan Kepedulian terhadap Alam. Nilai-nilai keagamaan program 

Adiwiyata yang ditanamkan di SMP Negeri 1 Jatinom tersebut sesuai 

dengan tujuan adanya program Adiwiyata yang tidak hanya mewujudkan 

warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup, namun juga mengembangkan nilai-nilai 

yang ada didalamnya. 

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan program Adiwiyata 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan aspek peduli lingkungan. Dalam 

hal ini sesuai dengan komponen dari program adiwiyata tersebut yaitu 

mengembangkan Kurikulum yang Berbasis Lingkungan Hidup. 

Integrasi dari nilai-nilai keagamaan program adiwiyata pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 1 Jatinom 

terdapat pada materi: 1) BAB 14 tentang hidup sehat dengan makanan dan 

minuman yang halal dan bergizi yang berkaitan dengan nilai akhlak 

terhadap lingkungan, 2) BAB 4 tentang mengamalkan sholat sunnah yang 

berkaitan dengan nilai ibadah dalam pelestarian lingkungan, 3) BAB 10 

tentang menghiasi pribadi dengan berbaik sangka dan beramal saleh yang 

berkaitan dengan nilai ukhuwah terhadap lingkungan, dan 4) BAB 7 tentang 

Rendah hati, hemat dan sederhana berkaitan dengan nilai kasih sayang dan 

kepedulian terhadap alam. 
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